UNIVERSITAS MULAWARMAN

ORASI ILMIAH GURU BESAR
UNIVERSITAS MULAWARMAN

Prof. Dr. Hasbi Sjamsir, M.Hum.

INOVASI DALAM PENGELOLAAN PAUD:
MEWUJUDKAN PENDIDIKAN BERMUTU DAN
BERDAMPAK UNTUK AUD

27 September 2025
GOR 27 September, Universitas Mulawarman

Hak cipta ada pada penulis



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025
Hak cipta ada pada penulis

FOTO ORATOR

€ ¢

Prof. Dr. Hasbi Sjamsir, M.Hum.
GURU BESAR
Bidang limu Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
dan Manajemen PAUD
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Prof. Dr. Hasbi Sjamsir, M.Hum.

ii Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025
Hak cipta ada pada penulis

DAFTAR ISI
FOTO ORATOR ..ottt ii
DAFTAR IST ..ottt iii
SINOPSIS ..ttt 1
A. Pendahuluan..........cccoooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieea 4
B. Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Sebagai
Fondasi Perkembangan Anak ..........c...ccooooeeeiiinnn. 8
C. Inovasi Dalam Pembelajaran Dan Pengelolaan Paud
Berkualitas.......ooceviviiii i 11
1. Kurikulum Merdeka dalam Konteks PAUD...... 12
2. Pendekatan Deep Learning untuk Anak Usia
Dinji (o7 AN ERS Iy oAy R 12
3. PAUD Holistik Integratif Menuju PAUD
Berkualitas iiievriiiii it 16
4. STEAM (Sains, Teknologi, Rekayasa, Seni, dan
Matematika).....oocoveuvinieiiiiiiiiine et 17
5. Pembelajaran Berbasis Proyek (PBJ) ............... 18
6. Integrasi TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge)................ccoeeiiiiiiiniinniini, 18
7. L0o0SE Parts ....i..icioiiiiuiinniiiniiniiiinisin i, 18
8. Mix Marketing Education dan Strategi 7P......... 19
9. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat......... 20
10. Menciptakan AUD yang Kreatif, Berpikir Kritis,
dan Komumnikatif........oicoiii i 20
11. Implikasi Inovasi dalam Pendidikan Anak Usia
D o S ST TT PSPPI 20
12. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi
INnovasi.....coiiiviiiiiniii 21
D. Pengelolaan dan Pembelajaran PAUD Inovatif
Berkualitas.....coocoviviiiiiiii 21
E. Kesimpulan ......ccocoiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnneeeeeieenes 23
F. Lampiran Foto-Foto Kegiatan Pengelolaan Dan
Pembelajaran Paud Inovatif..........c..cooeeviiiinnin. 25
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 29
UCAPAN TERIMA KASTH ....iiviiiiiiiiiiiieincieeeeeeeeeene 32
CURRICULUM VITAE ..ottt e 34

1ii Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 27 September 2025
Hak cipta ada pada penulis

SINOPSIS

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memainkan peran
penting dalam mendukung perkembangan anak,
terutama selama periode emas antara usia O hingga 8
tahun. Pada tahap ini, anak mengalami kemajuan
signifikan  dalam  berbagai aspek, termasuk
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional.
Pengalaman belajar yang positif sangat diperlukan
untuk membentuk karakter dan kemampuan dasar
anak, sehingga penting untuk memastikan bahwa
lembaga PAUD menyediakan pendidikan berkualitas.
Namun, pengelolaan PAUD saat ini menghadapi
berbagai tantangan, terutama di era digital dan
globalisasi. Anak-anak membutuhkan pendidikan
yang tidak hanya informatif, tetapi juga inovatif dan
menyenangkan. Metode pembelajaran tradisional
sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan anak
yang terus berkembang, sehingga inovasi dalam
metode dan pengelolaan pembelajaran menjadi sangat
penting.

Data menunjukkan bahwa anak-anak yang
mengikuti PAUD memiliki tingkat kesiapan yang lebih
baik untuk memasuki sekolah. Sekitar 67% dari
mereka siap untuk masuk taman kanak-kanak,
sedangkan 37% yang tidak mengikuti PAUD cenderung
kesulitan dalam transisi ke sekolah dasar. Hal ini
menyoroti betapa pentingnya pengalaman belajar awal
dalam mempersiapkan keterampilan yang diperlukan
untuk beradaptasi di lingkungan baru.

Selain itu, komitmen terhadap pendidikan lebih
kuat di kalangan anak-anak yang mengikuti PAUD.
Sekitar 61% dari mereka menunjukkan tingkat
komitmen yang lebih tinggi terhadap pendidikan pada
usia 14 tahun, dibandingkan dengan 39% yang tidak
mengikuti PAUD. Tingkat kelulusan di sekolah
menengah pun lebih tinggi di antara anak-anak yang
berpartisipasi dalam PAUD, dengan 75% lulusan
dibandingkan 67% yang tidak.
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Pengelolaan PAUD juga berkontribusi pada
pengurangan risiko perilaku kriminal di masa depan.
Hanya 36% anak yang mengikuti PAUD cendrung
terlibat dalam perilaku melanggar aturan, sementara
S7% dari mereka yang tidak mengikuti PAUD terlibat
dalam pelanggaran hukum. Ini menunjukkan bahwa
akses ke pendidikan dini dapat memberikan dampak
positif yang signifikan dalam perkembangan sosial dan
emosional anak (Zero to Three, 2023).

Salah satu inovasi terbaru adalah Kurikulum
Merdeka Belajar, yang memberikan fleksibilitas bagi
pendidik untuk menyesuaikan metode dan materi
pembelajaran sesuai kebutuhan anak. Pendekatan
seperti deep learning dan pembelajaran berbasis
proyek (PBL) mendorong kolaborasi dan pemecahan
masalah, sementara penggunaan loose parts dapat
merangsang kreativitas anak. Dengan pendekatan ini,
PAUD tidak hanya memberikan pendidikan, tetapi juga
membentuk karakter anak yang siap menghadapi
tantangan masa depan.

Integrasi berbagai inovasi dalam pengelolaan
PAUD diharapkan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan mendidik. Dengan
memanfaatkan Kurikulum Merdeka, penerapan deep
learning, PBL, dan loose parts, serta melibatkan orang
tua dan masyarakat, kita dapat membangun sistem
pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
anak. Peran pemerintah juga sangat penting dalam
mendukung inovasi melalui kebijakan yang
memfasilitasi pengembangan kurikulum yang fleksibel
dan pelatihan untuk guru.

Program-program yang melibatkan masyarakat,
seperti  lokakarya untuk orang tua, dapat
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
pendidikan anak wusia dini. Dengan melibatkan
masyarakat, lembaga PAUD dapat menciptakan
jaringan dukungan yang lebih luas, yang akan
meningkatkan kualitas pendidikan.
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Investasi dalam PAUD sangat penting untuk
mempersiapkan generasi yang tidak hanya cerdas
tetapi juga memiliki karakter yang baik. Pendidikan
yang baik di usia dini berdampak jangka panjang,
membantu  anak-anak  mencapai kemampuan
akademis yang lebih baik dan keterampilan sosial yang
lebih kuat saat memasuki sekolah dasar.

Melalui kolaborasi antara pemerintah, pendidik,
orang tua, dan masyarakat, kita dapat membangun
sistem pendidikan yang lebih responsif dan
berkualitas. Dengan penerapan inovasi yang
berkelanjutan  dan  pengelolaan yang  efektif,
pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini
dapat memastikan bahwa mereka tumbuh menjadi
generasi yang siap bersaing dan memberi kontribusi
positif kepada masyarakat, menjelang generasi emas
2045.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peranan
yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak. Usia O hingga 8 tahun
dikenal sebagai periode emas, golden age, di mana
anak mengalami perkembangan yang pesat dalam
berbagai aspek, termasuk kognitif, sosial, emosional,
bahasa, seni, fisik, serta moral dan agama.
Pengalaman belajar yang positif pada fase ini sangat
krusial dalam membentuk karakter dan kemampuan
dasar anak, sehingga penyediaan pendidikan dan
pengelolaan di lembaga PAUD yang berkualitas
menjadi sangat penting.

Namun, pengelolaan PAUD saat ini dihadapkan
pada berbagai tantangan yang semakin kompleks.
Dalam era  digital dan globalisasi, anak-anak
memerlukan pendidikan yang tidak hanya informatif,
tetapi juga inovatif dan menyenangkan. Metode
pembelajaran tradisional sering kali tidak mampu
memenuhi kebutuhan dan minat anak yang terus
berkembang. Oleh karena itu, inovasi dalam metode
pembelajaran dan = pengelolaan PAUD  sangat
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan menciptakan lingkungan belajar yang menarik
serta sesuai dengan kebutuhan anak.

Berbagai  penelitian = menunjukkan  bahwa
pendidikan yang baik di usia dini dapat memberikan
dampak signifikan terhadap perkembangan anak
(UNICEF, 2018). Dengan demikian, penting bagi
pengelola PAUD untuk menerapkan pendekatan
inovatif dalam proses belajar mengajar.

Salah satu inovasi terkini dalam pendidikan
adalah Kurikulum Merdeka Belajar (Mulyasa, 2021).
Kurikulum ini memberikan fleksibilitas dan kebebasan
bagi pendidik untuk menyesuaikan metode dan materi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak.
Kurikulum ini mendukung penerapan pendekatan
seperti deep learning, yang menekankan pemahaman
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yang lebih mendalam, serta pembelajaran berbasis
proyek (PBL) (Thomas, 2000) yang mendorong kerja
sama dan pemecahan masalah. Selain itu, penggunaan
loose parts dapat merangsang kreativitas anak.
Dengan menerapkan pendekatan ini, PAUD tidak
hanya mendidik, tetapi juga membentuk anak menjadi
individu kreatif yang siap menghadapi tantangan di
masa depan (Trilling & Fadel, 2009).

Penting untuk memperhatikan Angka Partisipasi
Kasar (APK) dan capaian akreditasi dalam memastikan
pengelolaan PAUD yang berkualitas (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). APK yang tinggi
menunjukkan bahwa lebih banyak anak mendapatkan
akses ke pendidikan PAUD. Capaian akreditasi dan
standar PAUD yang baik juga menjadi indikator
penting dalam menilai kualitas layanan pendidikan
yang diberikan. Hal ini sangat krusial dalam
mewujudkan  pendidikan yang bermutu dan
berdampak bagi anak-anak. Pemerintah terus
berupaya menjamin kualitas pendidikan anak usia dini
melalui penguatan program PAUD sejalan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Novi Maulidiyati,
2024).

Keterlibatan orang tua dan masyarakat menjadi
faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
program PAUD. Keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan anak tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan, tetapi juga memperkuat hubungan antara
sekolah dan keluarga (Anjani & Mashudi, 2024).
Strategi pemasaran campuran dalam pendidikan, yang
mencakup produk, harga, tempat, dan promosi, dapat
digunakan untuk meningkatkan pengelolaan PAUD
dan menarik minat masyarakat. Dengan pendekatan
ini, PAUD dapat membangun citra positif di komunitas,
sehingga lebih banyak orang tua yang terdorong untuk
mendaftarkan anak-anak mereka ke program PAUD.

Melalui integrasi berbagai inovasi dalam
pengelolaan PAUD, diharapkan tercipta lingkungan
belajar yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga
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mendidik. Dengan memanfaatkan Kurikulum Merdeka
Belajar (Peraturan Mendikbudristek Nomor 8 Tahun
2024), penerapan deep learning, PBL, dan loose parts,
serta melibatkan orang tua dan komunitas, kita dapat
membangun sistem pendidikan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan anak.

Penting untuk mengeksplorasi bagaimana inovasi
dalam pengelolaan PAUD dapat diwujudkan. Penelitian
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik
dan pengelola PAUD mengenai pentingnya inovasi
untuk menciptakan pendidikan berkualitas dan
berdampak bagi anak-anak. Dengan kolaborasi yang
baik antara semua pihak, kita dapat membangun
generasi masa depan yang tidak hanya cerdas, tetapi
juga memiliki keterampilan sosial dan emosional yang
kuat, menyongsong Indonesia Emas 2045.

Inovasi 'di PAUD tidak hanya berhenti pada
penerapan kurikulum yang fleksibel, tetapi juga
mencakup penggunaan berbagai metode dan alat yang
dapat mendukung pembelajaran anak. Misalnya,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat
memperkaya pengalaman belajar anak, dengan
memanfaatkan aplikasi edukasi yang interaktif dan
menarik. PAUD Umsida mendorong inovasi media
pembelajaran ramah lingkungan untuk anak usia dini
(PAUD Umsida, 2024).

Di tingkat global, banyak negara telah
menerapkan pendekatan inovatif dalam pendidikan
anak wusia dini yang dapat menjadi contoh bagi
Indonesia. Negara-negara seperti Finlandia dan Swedia
dikenal dengan sistem pendidikan yang berfokus pada
perkembangan holistik anak, di mana pembelajaran
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dan
suportif. Pendekatan-pendekatan ini dapat diadaptasi
untuk konteks lokal Indonesia, dengan
memperhatikan kearifan lokal dan budaya setempat.

Pendidikan yang baik di wusia dini memiliki
dampak  jangka panjang. Anak-anak yang
mendapatkan pendidikan berkualitas cenderung
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memiliki kemampuan akademis yang lebih baik dan
keterampilan sosial yang lebih kuat ketika mereka
memasuki sekolah dasar dan seterusnya. Oleh karena
itu, investasi dalam pendidikan anak usia dini sangat
penting untuk mempersiapkan generasi yang tidak
hanya cerdas tetapi juga memiliki karakter yang baik.

Pemerintah juga memiliki peranan penting dalam
mendukung inovasi di PAUD (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2020). Kebijakan yang mendukung
pengembangan kurikulum yang fleksibel, pelatihan
bagi guru, dan penyediaan sumber daya yang memadai
akan sangat membantu dalam  menciptakan
lingkungan belajar yang berkualitas. Dengan adanya
dukungan dari pemerintah, lembaga PAUD dapat lebih
mudah mengimplementasikan inovasi yang
diperlukan.

Keterlibatan komunitas dalam pendidikan anak
usia dini juga sangat penting. Program-program yang
melibatkan masyarakat, seperti workshop untuk orang
tua dan kegiatan komunitas, dapat membantu
meningkatkan pemahaman orang tua tentang
pentingnya pendidikan anak usia dini. Dengan
melibatkan masyarakat, lembaga PAUD dapat
menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas, yang
pada gilirannya ~akan meningkatkan kualitas
pendidikan yang diberikan (Pelibatan Orang Tua,
2024).

Inovasi dalam pengelolaan dan pembelajaran
PAUD menjadi hal yang sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.
Melalui pendekatan yang inovatif, pengelola PAUD
dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik
dan sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan
kolaborasi antara pemerintah, pendidik, orang tua,
dan masyarakat, kita dapat membangun sistem
pendidikan yang lebih responsif dan berkualitas,
mempersiapkan generasi masa depan yang siap
menghadapi tantangan di era global.
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Pendidikan yang baik di usia dini adalah investasi
yang tidak hanya menguntungkan anak-anak, tetapi
juga masyarakat dan negara secara keseluruhan.
Dengan fokus pada inovasi dan keterlibatan semua
pihak, kita dapat memastikan bahwa setiap anak
mendapatkan kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal, serta siap untuk
menyongsong masa depan yang cerah. Kementerian
Agama juga melakukan piloting PAUD Holistik
Integratif di setiap kabupaten/kota tahun 2024
(Kemenag, 2024).

B. Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini
Sebagai Fondasi Perkembangan Anak

Selama ini, PAUD seringkali hanya dianggap atau
dipandang sebagai tempat penitipan anak yang
kegiatannya hanya bertepuk tangan dan bernyanyi
atau sekadar persiapan untuk masuk sekolah dasar.
Padahal, PAUD memiliki peran yang jauh lebih penting,
yaitu sebagai fondasi bagi perkembangan anak secara
holistic integratif, meliputi aspek kognitif, sosial-
emosional, fisik, bahasa, dan seni serta agama dan
moral. Memahami PAUD sebagai investasi jangka
panjang yang memiliki dampak positif bagi anak,
keluarga, dan masyarakat sangatlah penting (World
Bank, 2020).

PAUD berkualitas berperan krusial dalam
membangun  dasar bagi  pertumbuhan dan
perkembangan anak karena pada tahap ini merupakan
critical period-the golden ages dari pada anak usia ini.
Dengan pendekatan yang tepat, PAUD dapat
mengoptimalkan potensi anak, mempersiapkan
mereka untuk pendidikan selanjutnya, serta
berkontribusi pada pengembangan sumber daya
manusia yang unggul (Britto, Engle, & Super, 2011;
UNICEF, 2018). Namun, tantangan dalam pengelolaan
PAUD yang efektif dan inovatif masih dihadapi di
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berbagai daerah, di mana mutu pendidikan sering kali
tidak merata (World Bank, 2020).

Kualitas PAUD tidak hanya ditentukan oleh faktor
fisik, seperti gedung dan fasilitas, tetapi juga oleh
aspek non-fisik. Ini mencakup kurikulum, kompetensi
guru, metode pembelajaran, interaksi antara anak dan
guru, serta keterlibatan orang tua (Anggriani, Sari, &
Nugroho, 2020). PAUD yang efektif mampu memenuhi
kebutuhan perkembangan anak secara optimal,
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
menyenangkan, serta melibatkan semua pihak terkait
dalam proses pendidikan.

Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
menunjukkan bahwa kualitas PAUD di Indonesia
masih bervariasi. Banyak lembaga yang menghadapi
tantangan serius, seperti kekurangan fasilitas, guru
yang kurang terlatih, dan kurikulum yang tidak
relevan. Selain itu, akses ke PAUD juga belum merata,
terutama di daerah terpencil dan pedesaan, yang
memperburuk kesenjangan pendidikan
(Kemendikbudristek, 2023).

Dalam rangka meningkatkan mutu PAUD,
pemerintah  telah  melakukan  berbagai upaya,
termasuk peningkatan anggaran, pengembangan
kurikulum, pelatihan guru, dan pemberian bantuan
operasional. Pemerintah juga meluncurkan Rapor
Pendidikan sebagai alat untuk mengukur dan
mengevaluasi kualitas PAUD. Namun, upaya ini masih
perlu ditingkatkan dan diperluas agar dapat
menjangkau semua PAUD di Indonesia.

Masyarakat juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu PAUD. Orang tua dapat
berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah, memberikan
dukungan moral dan materi, serta memantau
perkembangan anak. Organisasi = masyarakat,
perusahaan, dan individu juga dapat memberikan
kontribusi melalui program-program sosial dan donasi.
Program Bunda PAUD dengan kolaborasi berbagai
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mitranya termasuk organisasi perangkat daerah (OPD)
merupakan salah satu inisiatif yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas PAUD melalui keterlibatan
orang tua dan masyarakat serta stakeholder yang
terkait. (Kemendikbud, 2023).

Menurut Sari (2024), terdapat berbagai masalah
dalam pengelolaan lembaga PAUD, termasuk
kurangnya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pendidikan anak usia dini,
ketidakseimbangan dalam pelaksanaan pelatihan, dan
kekurangan pelatih. Mukaromah (2021) menyoroti
bahwa peningkatan kualitas pembelajaran di PAUD
memerlukan pengelolaan yang baik sebagai acuan
untuk kemajuan lembaga.

Usia 0-8 tahun merupakan periode kritis dalam
perkembangan anak, sering disebut sebagai the golden
age. Intervensi pendidikan yang tepat pada tahap ini
memberikan dampak positif yang luas, termasuk
perkembangan bahasa, motorik, kognitif, dan sosial-
emosional. Oleh karena itu, layanan PAUD harus
dirancang untuk memfasilitasi pembentukan fondasi
ini, yang akan terus dikembangkan di jenjang
pendidikan dasar (UNICEF, 2018).

Selain itu, penerapan pembelajaran inovatif juga
menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas PAUD.
Pendekatan seperti deep learning dan pembelajaran
berbasis proyek (Project-Based Learning) dapat
mendorong keterlibatan aktif siswa dan pengembangan
keterampilan kritis yang diperlukan untuk masa
depan. Dengan metode ini, anak tidak hanya belajar
secara teoritis, tetapi juga mengalami proses
pembelajaran yang menyenangkan dan relevan.

Data menunjukkan bahwa anak-anak yang
mengikuti PAUD menunjukkan tingkat kesiapan untuk
sekolah yang lebih tinggi. Sekitar 67% anak yang
mengikuti PAUD memiliki kesiapan lebih baik untuk
memasuki taman kanak-kanak, sementara 37% yang
tidak mengikuti PAUD cenderung menghadapi
kesulitan dalam transisi ke sekolah dasar. Ini
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mencerminkan betapa pentingnya pengalaman belajar
awal dalam mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk beradaptasi di lingkungan baru.

Komitmen terhadap pendidikan juga lebih kuat di
kalangan anak-anak yang mengikuti PAUD. Sekitar
61% dari mereka menunjukkan komitmen lebih besar
terhadap pendidikan pada usia 14 tahun, sedangkan
hanya 39% dari mereka yang tidak mengikuti PAUD.
Tingkat kelulusan di sekolah menengah pun lebih
tinggi di antara anak-anak yang berpartisipasi dalam
PAUD, dengan 75% lulusan dibandingkan 67% yang
tidak mengikuti. Selain itu, PAUD berkontribusi pada
pengurangan risiko perilaku kriminal di masa depan.
Hanya 36% anak yang mengikuti PAUD terlibat dalam
perilaku kriminal, dibandingkan dengan 57% dari
mereka yang tidak mengikuti. Ini menunjukkan bahwa
akses ke pendidikan dini dapat memberikan dampak
positif yang signifikan bagi perkembangan sosial dan
emosional anak (Zero to Three, 2023).

Akhirnya, penting untuk menyadari bahwa tanpa
inovasi dalam pengelolaan PAUD, lembaga tersebut
berisiko tertinggal dan tidak memenuhi kebutuhan
anak-anak di era modern. Semua pihak, mulai dari
pemerintah, pengelola, pendidik, hingga orang tua,
perlu memahami urgensi inovasi ini dan berkolaborasi
untuk menciptakan PAUD yang inovatif, berkualitas,
dan berdampak positif bagi perkembangan anak usia
dini. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya siap
menghadapi tantangan saat ini, tetapi juga mampu
beradaptasi dengan baik di masa depan.

C. Inovasi Dalam Pembelajaran Dan
Pengelolaan Paud Berkualitas

Kebutuhan mendesak untuk melakukan inovasi dalam
metode pembelajaran dan pengelolaan PAUD semakin
jelas dalam wupaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan anak usia dini yang berdampak. Kajian ini
bertujuan untuk menguraikan berbagai inovasi yang
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dapat diterapkan guna menciptakan lingkungan
belajar yang mampu merangsang Kkreativitas,
kemampuan berpikir kritis, komunikasi yang efektif,
serta mendorong keterlibatan orang tua dan
masyarakat.

1. Kurikulum Merdeka dalam Konteks PAUD
Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada
pendidik untuk menyesuaikan konten dan metode
pembelajaran berdasarkan kebutuhan serta
karakteristik anak (Mulyasa, 2021). Dalam konteks
PAUD, guru diberikan kebebasan untuk
mengembangkan tema pembelajaran yang relevan
dengan lingkungan sekitar anak dan menggunakan
pendekatan bermain sambil belajar. Dengan demikian,
anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
minat mereka secara bebas. Penerapan Kurikulum
Merdeka di PAUD dapat meningkatkan motivasi serta
relevansi pendidikan dengan kehidupan sehari-hari
anak (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2020).

2. Pendekatan Deep Learning untuk Anak Usia
Dini
Dalam dunia PAUD, pendekatan deep learning semakin
mendapatkan  perhatian = sebagai cara untuk
melampaui sekadar menghafal fakta. Lebih dari itu,
deep learning Dbertujuan untuk menumbuhkan
pemahaman yang kaya dan kemampuan untuk
menghubungkan serta menerapkan pengetahuan
dalam berbagai konteks. Pendekatan ini menekankan
bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya tentang
apa yang diketahui anak, tetapi juga tentang
bagaimana mereka memahami dan menggunakan
pengetahuan tersebut (Trilling & Fadel, 2009).
Pendekatan deep learning dalam PAUD terus
mendapatkan perhatian dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) sebagai bagian dari upaya
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peningkatan kualitas pembelajaran. Konsep deep
learning di PAUD menekankan pembelajaran yang
mindful (berkesadaran), meaningful (bermakna), dan
Joyful (menggembirakan)
(bbpmpjateng.kemendikdasmen.go.id, 2025). Hal ini
sejalan dengan tujuan untuk menciptakan generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
tangguh secara emosional dan adaptif terhadap
perubahan.

Riset terkini menunjukkan bahwa deep learning
memiliki potensi besar dalam mengembangkan
berbagai aspek pada anak usia dini, termasuk bahasa.
Melalui kegiatan yang menghubungkan pembelajaran
dengan pengalaman sehari-hari, anak-anak dapat
lebih mudah memahami dan mengaplikasikan
pengetahuan baru (Jurnal PAUD Agapedia, 2025).
Misalnya, pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan
topik yang relevan dengan kehidupan anak, seperti Air,
dapat merangsang keaktifan dan pemikiran Kkritis
mereka  (guruinovatif.id,  2024). Guru  dapat
memfasilitasi kegiatan seperti mengamati lingkungan
sekitar, menonton video pembelajaran, dan berdiskusi
untuk mengembangkan pemahaman anak.

Selain itu, deep learning juga dapat diintegrasikan
dengan media loose parts untuk merangsang
kreativitas dan eksplorasi anak
(bbpmpjateng.kemendikdasmen.go.id, 2025). Dengan
memberikan kebebasan kepada anak untuk bermain
dan berkreasi dengan berbagai bahan, mereka dapat
mengembangkan imajinasi dan kemampuan
memecahkan masalah. Pendekatan ini juga membantu
anak untuk hadir secara utuh dalam setiap tahapan
belajar, mulai dari memahami tujuan hingga
merefleksikan hasil belajar.

Dengan demikian, deep learning bukan hanya
sekadar metode pembelajaran, tetapi juga sebuah
filosofi yang menekankan pentingnya pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan bagi anak usia dini.
Kemendikbudristek terus mendorong implementasi
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deep learning di PAUD melalui berbagai kebijakan dan
program pelatihan untuk guru, dengan harapan dapat
menciptakan generasi yang siap menghadapi
tantangan masa depan (Kemendikbud, 2025).

Ciri Khas Pembelajaran Mendalam

Apa yang membuat deep learning berbeda?

e Pertama, penekanan pada pemahaman mendalam
berarti anak-anak tidak hanya mengingat
informasi, tetapi benar-benar mengerti mengapa
informasi itu penting dan bagaimana itu
berhubungan dengan hal lain.

e Kedua, koneksi antar konsep membantu anak
melihat bagaimana berbagai ide saling terkait,
menciptakan jaringan pengetahuan yang lebih kuat
(Wiggins & McTighe, 2005).

e Ketiga, kemampuan untuk mengaplikasikan
pengetahuan dalam situasi baru adalah inti dari
deep learning, memastikan bahwa pembelajaran
relevan dan berguna.

e Terakhir, refleksi mendorong anak-anak untuk
berpikir tentang apa yang telah mereka pelajari dan
bagaimana mereka dapat menggunakannya di
masa depan (Meyer & Turner, 2000).

Bagaimana Menerapkan Deep Learning di PAUD?
Ada beberapa cara praktis untuk membawa deep
learning ke dalam kelas PAUD. Salah satunya adalah
melalui sustained shared thinking, di mana guru dan
anak-anak bekerja sama untuk menjelajahi ide-ide
secara mendalam. Guru di sini berperan sebagai
fasilitator, membimbing diskusi dan membantu anak-
anak membangun pemahaman mereka sendiri (Siraj-
Blatchford, 2009).

Pembelajaran berbasis inkuiri juga merupakan
strategi yang kuat. Dalam pendekatan ini, anak-anak
didorong untuk mengajukan pertanyaan, melakukan
eksplorasi, dan mencari jawaban mereka sendiri
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melalui percobaan dan penelitian (Hattie, 2009). Selain
itu, penggunaan pertanyaan terbuka dapat
merangsang pemikiran kritis dan kreatif,
memungkinkan anak-anak untuk mengekspresikan
ide-ide mereka dengan cara yang unik (Hakkarainen,
2009).

Contoh Nyata di Kelas PAUD

Mari kita lihat beberapa contoh bagaimana deep
learning dapat dihidupkan di PAUD. Bayangkan anak-
anak sedang membangun menara dengan balok-balok
berbagai bentuk dan ukuran. Melalui kegiatan ini,
mereka tidak hanya belajar tentang bentuk dan
ukuran, tetapi juga mulai memahami konsep
keseimbangan dan  stabilitas saat  mereka
mendiskusikan mengapa beberapa menara lebih kokoh
daripada yang lain (Meyer & Turner, 2006).

Contoh lainnya adalah mengamati pertumbuhan
tanaman dari biji. Anak-anak dapat membuat catatan
tentang apa yang mereka lihat setiap hari, mulai dari
biji yang kecil hingga tunas yang muncul dan akhirnya
menjadi tanaman yang lebih besar. Proses ini
membantu mereka memahami siklus hidup dan
bagaimana  tanaman  tumbubh, sambil = juga
mengembangkan keterampilan observasi dan
dokumentasi (Wiggins & McTighe, 2005).

Deep learning — menawarkan = cara yang
menjanjikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di PAUD. Dengan fokus pada pemahaman mendalam,
koneksi antar konsep, aplikasi pengetahuan, dan
refleksi, pendekatan ini membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan berpikir yang penting
untuk sukses di masa depan. Dengan menggunakan
strategi seperti sustained shared thinking,
pembelajaran berbasis inkuiri, dan pertanyaan
terbuka, guru dapat menciptakan lingkungan belajar
yang merangsang dan memberdayakan anak-anak
untuk menjadi pembelajar yang aktif dan terlibat.
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Dengan demikian, deep learning bukan hanya
sekadar metode pembelajaran, tetapi juga sebuah
filosofi yang menekankan pentingnya pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan bagi anak usia dini.
Kemendikbudristek terus mendorong implementasi
deep learning di PAUD melalui berbagai kebijakan dan
program pelatihan untuk guru, dengan harapan dapat
menciptakan generasi yang siap menghadapi
tantangan masa depan (Kemendikbud, 2025).
Selanjutnya, deep learning bukan hanya tentang apa
yang diajarkan, tetapi tentang bagaimana kita
membantu anak-anak belajar untuk berpikir,
bertanya, dan menjelajahi dunia di sekitar mereka
(Mulyasa, 2021).

3. PAUD Holistik Integratif Menuju PAUD

Berkualitas
Pendekatan deep learning dalam PAUD semakin
relevan ketika dipadukan dengan konsep PAUD
Holistik Integratif (PAUD HI). PAUD HI berfokus pada
perkembangan menyeluruh anak, melibatkan aspek
kesehatan, gizi, pendidikan, pengasuhan, dan
perlindungan. Menurut Sugiyanto dan Hartati (2020),
tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memberikan
dukungan komprehensif sehingga anak dapat tumbuh
secara optimal.

Sjamsir, et.al (2024) menjelaskan bahwa PAUD HI
melibatkan kerjasama antara berbagai pihak,
termasuk guru, orang tua, tenaga kesehatan, dan
masyarakat. Kolaborasi ini bertujuan menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan anak
secara holistik. Dalam konteks ini, deep learning
menjadi alat yang efektif untuk merancang
pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna.

Selanjutnya, Sjamsir, et.al di Balikpapan dan
Kutai Kartanegara, advokasi untuk PAUD HI semakin
intensif. Hasbi Sjamsir menekankan pentingnya
sosialisasi dan pelatihan bagi pendidik serta orang tua
untuk memahami prinsip-prinsip PAUD HI. Kegiatan
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ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pendidikan yang menyeluruh dan
terintegrasi. Dengan melibatkan masyarakat dalam
proses pendidikan, anak-anak di wilayah tersebut
diharapkan dapat merasakan manfaat dari pendekatan
yang lebih komprehensif ini.

Contoh penerapan deep learning di PAUD HI
termasuk penggunaan pembelajaran berbasis proyek
(PBL) untuk mengeksplorasi topik-topik yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari anak. Melalui kegiatan
ini, anak tidak hanya memperoleh pengetahuan
faktual, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi (Kemendikbud, 2025).
Selain itu, penggunaan media loose parts dapat
merangsang Kkreativitas anak, memberikan mereka
kesempatan untuk belajar melalui eksplorasi langsung
(bbpmpjateng.kemendikdasmen.go.id, 2025).

Dengan menggabungkan deep learning dan PAUD
HI, diharapkan anak-anak dapat berkembang secara
optimal dalam berbagai aspek kehidupan. Pendekatan
ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di sekolah, tetapi juga
membentuk individu yang inovatif dan bertanggung
jawab di masa depan (Kemendikbud, 2025).

4. STEAM (Sains, Teknologi, Rekayasa, Seni, dan
Matematika)

Pendekatan STEAM mengintegrasikan elemen-elemen
sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika untuk
mengembangkan inovasi, kreativitas, dan kemampuan
pemecahan masalah anak (Yakman & Lee, 2012).
Dalam konteks PAUD, STEAM dapat
diimplementasikan melalui berbagai aktivitas bermain
yang melibatkan eksplorasi bahan-bahan alami,
percobaan sederhana, pembuatan karya seni, dan
penggunaan teknologi yang sesuai dengan usia anak
(Atikah & Biru, 2024). Penerapan STEAM membantu
anak memahami dunia di sekitar mereka sambil
melatih keterampilan berpikir kritis sejak dini.
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5. Pembelajaran Berbasis Proyek (PBJ)
Pembelajaran Project-Based Learning (PBL) adalah
metode pembelajaran yang melibatkan anak dalam
proyek-proyek nyata yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Thomas, 2000). Dalam konteks PAUD, PBL
dapat diterapkan melalui proyek-proyek sederhana
seperti menciptakan kebun sekolah, merancang
mainan dari bahan daur ulang, atau
menyelenggarakan pertunjukan seni (Aisyah & Novita,
2025). Melalui PBL, anak belajar untuk bekerja sama,
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
proyek, yang pada gilirannya mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis, kreativitas, dan
komunikasi yang efektif.

6. Integrasi TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge)

TPACK adalah kerangka kerja yang menggambarkan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh
guru untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif
dalam pembelajaran (Mishra & Koehler, 2006). Dalam
konteks PAUD, TPACK membantu guru dalam memilih
dan menggunakan teknologi yang sesuai dengan
materi pelajaran, metode pengajaran, dan karakteristik
anak (Handayani et al., 2023). Sebagai contoh, guru
dapat memanfaatkan aplikasi edukasi interaktif, video
pembelajaran, atau  platform daring  untuk
memperkaya  pengalaman  belajar anak dan
meningkatkan keterlibatan mereka.

7. Loose Parts

Loose Parts merujuk pada bahan-bahan lepas yang
dapat digunakan oleh anak untuk bermain dan
berkreasi tanpa batasan (Daly, Beloglovsky, &
Ishimaru, 2015). Bahan-bahan ini bisa berupa benda-
benda alami seperti batu, kayu, dan daun, serta
barang-barang bekas seperti kardus, botol plastik, dan
kain perca. Penggunaan Loose Parts merangsang
imajinasi, kreativitas, dan kemampuan pemecahan
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masalah anak, serta memberikan kesempatan bagi
mereka untuk belajar melalui eksplorasi dan
eksperimen (Syafi'i & Dianah, 2021).

8.  Mix Marketing Education dan Strategi 7P

Mix Marketing Education adalah pendekatan yang lebih
dari sekadar promosi; ini adalah strategi komprehensif
untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik lembaga
pendidikan. Salah satu kerangka kerja yang relevan
dalam konteks ini adalah strategi 7P (Product, Price,
Place, Promotion, People, Process, dan Physical
Evidence), yang diadaptasi untuk pendidikan. Sjamsir,
et.al (2017) telah meneliti implementasi strategi 7P ini
dalam membangun kemitraan menuju lembaga
mandiri di PAUD. Strategi ini membantu PAUD untuk
tidak hanya menawarkan produk pendidikan yang
berkualitas, tetapi juga memastikan bahwa layanan
tersebut disampaikan dengan cara yang menarik dan
efektif bagi orang tua dan masyarakat.

e Produk (Product). Program pendidikan yang
inovatif dan relevan dengan kebutuhan anak-
anak serta tuntutan zaman.

e Harga (Price). Biaya pendidikan yang terjangkau
dan memberikan nilai yang sepadan dengan
kualitas yang ditawarkan.

o Tempat (Place). Lokasi PAUD yang strategis,
mudah diakses, dan memiliki fasilitas yang
memadai.

e Promosi (Promotion). Upaya pemasaran yang
efektif —untuk  meningkatkan  kesadaran
masyarakat tentang PAUD.

e Orang (People). Guru dan staf yang berkualitas,
kompeten, dan berdedikasi.

e Proses (Process). Sistem pembelajaran dan
pelayanan yang efisien dan profesional.

e Bukti Fisik (Physical Evidence): Lingkungan
belajar yang aman, nyaman, dan mendukung
perkembangan anak.
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9. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

Keterlibatan orang tua dan masyarakat sangat krusial
dalam mendukung keberhasilan program PAUD
(Epstein, 2011; Christenson & Sheridan, 2001). Orang
tua dapat berkontribusi dalam berbagai kegiatan di
PAUD, seperti membantu mengajar, mendampingi
kegiatan lapangan, atau menyumbangkan bahan-
bahan pembelajaran. Masyarakat juga dapat
memberikan dukungan melalui kegiatan sukarela,
donasi, atau kerjasama dalam program-program
PAUD. Keterlibatan ini menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh
dan meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima.

10. Menciptakan AUD yang Kreatif, Berpikir Kritis,
dan Komunikatif

Dengan menerapkan berbagai inovasi di atas, PAUD
dapat = menciptakan lingkungan belajar yang
merangsang kreativitas, kemampuan berpikir kritis,
dan komunikasi efektif anak (Trilling & Fadel, 2009).
Anak-anak yang kreatif mampu menghasilkan ide-ide
baru dan solusi yang inovatif. Mereka yang berpikir
kritis dapat menganalisis informasi, menilai argumen,
dan mengambil keputusan yang tepat. Anak-anak yang
komunikatif mampu menyampaikan ide dan pendapat
mereka dengan jelas dan efektif. Keterampilan-
keterampilan ini sangat penting untuk mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan di abad ke-21.

11. Implikasi Inovasi dalam Pendidikan Anak Usia
Dini
Implementasi inovasi dalam PAUD tidak hanya akan
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga
berpotensi memberikan dampak jangka panjang yang
positif terhadap perkembangan anak di masa depan.
Inovasi seperti Kurikulum Merdeka dan PAUD Holistik
Integratif memungkinkan anak untuk belajar secara
efektif dan sesuai dengan perkembangan mereka
masing-masing. Dengan pendekatan yang lebih
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fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan anak,
PAUD dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan bermanfaat.

12. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi

Inovasi
Walaupun inovasi dalam PAUD menawarkan banyak
manfaat, juga terdapat tantangan dalam

implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan
metode dan pendekatan baru. Oleh karena itu, perlu
ada program pelatihan yang terencana dan
berkelanjutan untuk membantu guru memahami dan
menerapkan inovasi tersebut dengan baik. Selain itu,
dukungan dari orang tua dan masyarakat juga sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi inovasi di PAUD.

D. Pengelolaan dan Pembelajaran PAUD Inovatif
Berkualitas

Inovasi dalam pengelolaan dan = pembelajaran
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah langkah
krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
memberikan dampak signifikan bagi anak-anak.
Dalam konteks ini, penting untuk mengadopsi fungsi-
fungsi manajemen yang dikemukakan oleh George R.
Terry, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing
(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan
Controlling (Pengawasan) atau dikenal dengan POAC
(Terry, 1938).

Dengan menerapkan pendekatan modern seperti
Kurikulum Merdeka (Peraturan Mendikbudristek
Nomor 8 Tahun 2024), PAUD Holistik Integratif
(Kemenag, 2024), STEAM, Pembelajaran Berbasis
Proyek (PBJL), TPACK, penggunaan Loose Parts, dan
strategi Pemasaran Campuran dalam Pendidikan, kita
dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak
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hanya menarik, tetapi juga mampu menstimulasi
kreativitas anak.

Selanjutnya, dengan inovasi tersebut berfokus
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi yang efektif, dan pembentukan karakter
yang baik. Selain itu, keterlibatan aktif orang tua
(Anjani & Mashudi, 2024) dan masyarakat sangat
penting dalam proses ini, membantu menciptakan
dukungan yang lebih luas bagi anak-anak.
Pemanfaatan teknologi, seperti aplikasi digital untuk
manajemen kelas dan komunikasi dengan orang tua,
juga menjadi bagian tak terpisahkan dari inovasi ini
(Kemendikbud, 2025).

Penyelenggaraan pelatihan = guru mengenai
metode pembelajaran inovatif (Sjamsir, et.al 2024) dan
pengembangan program parenting (Sugiyanto &
Hartati, 2020) juga merupakan langkah strategis
dalam meningkatkan kualitas PAUD. Dengan cara ini,
PAUD tidak hanya mempersiapkan anak untuk
pendidikan selanjutnya, tetapi juga membekali mereka
dengan kepercayaan diri dan kemandirian yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa
depan.

Melalui penerapan inovasi yang berkelanjutan
dan pengelolaan yang efektif dengan prinsip POAC, kita
dapat memastikan bahwa pendidikan yang diberikan
kepada anak usia dini tidak hanya berkualitas, tetapi
juga relevan dengan kebutuhan dan realitas yang ada,
sehingga anak-anak dapat tumbuh menjadi generasi
yang siap bersaing dan berkontribusi positif bagi
masyarakat.

Pengelolaan PAUD yang inovatif adalah kunci
dalam menciptakan lingkungan Dbelajar yang
berkualitas. Salah satu langkah penting adalah
penggunaan aplikasi digital untuk manajemen kelas
dan komunikasi dengan orang tua. Dengan
memanfaatkan berbagai platform media sosial (WA,
SMS, FB, Instag, dan lain-lain), guru dapat berbagi
informasi secara real-time, menginformasikan kegiatan
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kelas, serta mengajak orang tua terlibat dalam proses
pembelajaran anak (Kemendikbud, 2025). Komunikasi
yang baik antara guru dan orang tua sangat penting
untuk mendukung perkembangan anak secara
holistik.

Selain itu, penyelenggaraan pelatihan guru
mengenai metode pembelajaran inovatif menjadi
langkah strategis lainnya. Pelatihan ini bertujuan
untuk memperkenalkan berbagai pendekatan dan
teknik yang dapat  meningkatkan  efektivitas
pengajaran di kelas. Dengan bekal pengetahuan yang
lebih baik, guru dapat menerapkan metode yang lebih
menarik, seperti pembelajaran berbasis proyek dan
permainan edukatif, yang sesuai dengan kebutuhan
anak (Sjamsir, et.al 2024).

Pengembangan program  parenting  juga
merupakan komponen penting dalam pengelolaan
PAUD yang berkualitas. Program ini dirancang untuk
meningkatkan  keterlibatan orang tua  dalam
pendidikan anak, sekaligus memperhatikan indikator
PAUD berkualitas yang berlandaskan pada prinsip
PAUD Holistik Integratif. Melalui kegiatan seperti
seminar, lokakarya, dan sesi berbagi pengalaman,
orang tua dapat memahami peran mereka dalam
mendukung perkembangan anak-anak mereka
(Sugiyanto & Hartati, 2020).

Dengan mengintegrasikan teknologi, pelatihan
guru, dan keterlibatan orang tua, pengelolaan dan
pembelajaran PAUD dapat ditingkatkan secara
signifikan. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, tetapi juga
memastikan bahwa setiap anak mendapatkan
dukungan yang mereka butuhkan untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal.

E. Kesimpulan

Pendidikan anak usia dini tidak hanya mempersiapkan
anak untuk pendidikan selanjutnya, tetapi juga
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membekali mereka dengan kepercayaan diri dan
kemandirian yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Melalui penerapan inovasi
yang berkelanjutan dan pengelolaan yang efektif
dengan prinsip POAC, kita dapat memastikan bahwa
pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini tidak
hanya Dberkualitas, tetapi juga relevan dengan
kebutuhan dan realitas yang ada, sehingga anak-anak
dapat tumbuh menjadi generasi yang siap bersaing dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Inovasi dalam
pengelolaan dan pembelajaran PAUD adalah langkah
krusial untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
memberikan dampak signifikan bagi anak-anak.

Dengan menerapkan pendekatan modern seperti
Kurikulum Merdeka, PAUD Holistik Integratif, STEAM,
Pembelajaran Berbasis = Proyek (PBJL), TPACK,
penggunaan Loose Parts, dan strategi Pemasaran
Campuran dalam Pendidikan, kita dapat menciptakan
lingkungan belajar yang tidak hanya menarik, tetapi
juga mampu menstimulasi kreativitas anak.

Inovasi tersebut berfokus pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi yang efektif,
dan pembentukan karakter yang baik. Selain itu,
keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat sangat
penting dalam proses ini, membantu menciptakan
dukungan yang lebih luas bagi anak-anak. Dengan
cara ini, PAUD tidak hanya mempersiapkan anak
untuk pendidikan selanjutnya, tetapi juga membekali
mereka dengan kepercayaan diri dan kemandirian
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa
depan.

Melalui penerapan inovasi yang berkelanjutan,
kita dapat memastikan bahwa pendidikan yang
diberikan kepada anak wusia dini tidak hanya
berkualitas, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dan
realitas yang ada, sehingga anak-anak dapat tumbuh
dan berkembang menjadi generasi yang siap bersaing
dan berkontribusi positif  bagi masyarakat
menyongsong generasi emas 2045.
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LOOSE PARTS
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2. TIM Penyusun Rencana Aksi Daerah PAUD HI
Bontang

3. Desiminasi PAUD Berkualitas di Tabang, Kutai
Kartanegara

4. Diseminasi Perangkat Pembelajaran AUD di masa
Pandemi Covid19 di Kabupaten Mahakam Hulu,
Mei 2021

5. Diseminasi Layanan Lembaga PAUD Holistik
Integratif di Ujoh Bilang, Kabupaten Mahakam
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6. Diseminasi = Manajemen  Strategik  Berbasis
Kemitraan dalam Peningkatan Mutu Lulusan SMK,
WEBINAR, Bontang, 2021

7. Diseminasi Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Bahasa Anak Usia 5-6 tahun melalui Bermain,
Balikpapan-WEBINAR, 2021.

8. WEBINAR Bulan Bahasa. Manajemen dalam
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9. WEBINAR NASIONAL Pengajaran Bahasa Inggris
Untuk AUD, PAPUA, 2020

10.Sosialisasi Pola Pengasuhan AUD di Masa Pandem
Covid 19 di Dikbud Kukar, 2020

11.Sosialisasi Komunikasi Efektif AUD di Masa
Pandemi Covid19 di Dikbud Kukar, 2020

12.Sosialisasi tentang STUNTING dan Tumbuh
Kembang AUD, pada Diklat Dasar Guru PAUD di
KUKAR, 27 Nopember 2019.

13.Sosialisasi tentang Konsep Dasar PAUD di Era IR
4.0 pada Diklat Dasar Guru PAUD di Samarinda, 26
Nopember 2019.

14.Parenting Class. Mindful Parenting Pattern. Diklat
Dasar Pendidik PAUD Samarinda, 25 Nopember,
2019

15.Parenting Program: Mendidik Anak di Era Digital.
Peserta Komite Sekolah pada TK Sungai Kunjang,
Samarinda. April, 2019

16.Sosialisasi Penguatan Kemampuan Micro Teaching-
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Timur, 2018
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17.Sosialisasi Program Penguatan Ekosistem
Pendidikan (Pelibatan Orang tua, Satuan PAUD dan
Masyarakat) di Muara Wahau, 2018

18.Sosialisasi Asesmen Perkembangan AUD terhadap
Pendidikan AUD di Muara Wahau, Kutim 2018

19.Sosialisasi Instrument Borang Akreditasi PAUD di
Samarinda, 2017
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21.Sebagai Dosen Pembimbing Lapangan KKN
Mahasiswa nagkatan 42/2016 (SK Rektor no
1061/SK/2016)

22.Sosialisasi Kurikulum PAUD, Kaltim 2016
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ASSOSIASI / ORGANISASI KEANGGOTAAN
2016-2024

1. 2015-Sekarang: Asosiasi Pendidik Paud APG
(Nasional)

2. 2016-Sekarang: FORUM PAUD KALTIM (Provinsi)

3. 2001-Sekarang: Masyarakat Linguistik Indonesia
(Nasional)

4. 2012-Sekarang: IKACANA UNJ (Provinsi)

5. 2010-2021: Dewan Pendidikan Kaltim (Provinsi)

6. 2016-2021: Asesor BAN PNF PAUD (Nasional-
Resigned)

7. 2020-2024: Asosiasi Pelatih Pendidik PAUD
(APPAUDI) (Nasional)

8. On Process: International Association of Early
Childhood Education / IAECE (Internasional)

9. 2021-2022: International Association of Early
(Nasional)
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